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Meaningful work merupakan pilihan dan pengalaman individu yang mencakup 
kepercayaan peran kerja dan tujuan yang diperjuangkan dalam memaknai 
pekerjaanya sehingga dapat memberikan kontribusi optimal bagi organisasi. Tema 
ini menarik untuk diteliti pada pemadam kebakaran karena pemadam kebakaran 
merupakan pekerjaan yang memiliki banyak risiko tinggi seperti terpapar panas api 
secara langsung, menghirup gas berbahaya dan jatuh dari ketinggian. Penelitian 
dilakukan pada 100 karyawan pemadam kebakaran Kota Malang dan Kota Batu. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara meaningful 
work dan kinerja pada pemadam kebakaran wilayah kota Malang dan kota Batu.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelatif. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan positif antara meaningful work dan kinerja pada 
karyawan pemadam kebakaran sebesar r=0,873; p= 0,00 < 0,01. Jadi dapat 
dipastikan bahwa jika karyawan memiliki meaningful work positif maka kinerja 
karyawan pemadam kebakaran Kota Malang dan Kota Batu akan semakin tinggi 
pula. 
Kata kunci:  Meaningful work, kinerja, pemadam kebakaran. 
Meaningful work is an individual choice and experience that includes the 
confidence of job roles and goals that are fought in meaningful work so as to 
provide optimal contribution for the organization. This topic is become more 
interesting to examine in firefighters because firefighting is a job that has a lot of 
high risk such as exposure to fire directly, inhaling dangerous gases and falling 
from a height. The research was conducted on 100 firefighter employees of Malang 
City and Batu City. The purpose of this study is to determine the relationship 
between meaningful work and work performance in fire brigade area of Malang 
city and Batu city. This research is a correlative quantitative research. The results 
showed a positive relationship between meaningful work and performance in 
firefighters of r = 0.873; P = 0.00 <0.01. So it can be ascertained that if an 
employee has positive meaningful work so the work performance of firefighter 
employees of Malang City and Batu City will be high too.. 







Dalam hidupnya manusia selalu melakukan bermacam-macam aktivitas. Salah satu 
aktivitas yang dilakukan adalah bekerja. Bekerja merupakan melaksanakan suatu 
tugas yang diakhiri dengan buah karya yang dapat dinikmati oleh manusia yang 
bersangkutan. Pekerjaan merupakan sebuah tuntutan kehidupan demi terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan. Dalam hidup manusia memerlukan pangan, sandang, papan, 
dan kebutuhan lainnya seperti pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. Secara 
umum orang beranggapan bahwa bekerja adalah untuk mendapatkan uang. 
Semakin besar uang atau gaji yang ditawarkan maka seseorang akan semakin 
tertarik pada pekerjaan tersebut.  Hal tersebut dikarenkan untuk terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan seperti sandang, pangan dan papan maka diperlukan uang. 
Namun tidak semua orang bekerja hanya demi uang. Ada juga yang bekerja demi 
mendapatkan rasa aman dan perlindungan. Pekerjaan yang dipilih merupakan 
pekerjaan yang sesuai dengan hati nurani serta mampu untuk memberikan arti 
hidup. Makna seseorang dalam melaksanakan pekerjaan tersebut yaitu merasa 
nyaman dalam melaksanakan pekerjaanya sehingga tidak menjadikan pekerjaan 
tersbut sebagai beban. Jadi pada hakikatnya orang bekerja, tidak saja untuk 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, tetapi juga bertujuan untuk mencapai 
taraf hidup yang lebih baik. 
Pemadam kebakaran atau yang biasa disingkat damkar, atau PMK merupakan 
pekerjaan yang bertugas memadamkan kebakaran, melakukan penyelamatan, dan 
menanggulangi bencana atau kejadian lainya. Petugas pemadam kebakaran selain 
terlatih untuk menyelamatkan korban dari kebakaran atau melakukan pemadaman, 
juga dilatih untuk menyelamatkan korban-korban bencana seperti kecelakaan lalu 
lintas, gedung runtuh, banjir, dan gempa bumi. Pemadam kebakaran juga terkadang 
ditugaskan untuk memberi sosialisasi dan pendidikan kepada rakyat sipil tentang 
kebakaran dan cara menanggapinya (wikipedia). 
Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Keselamatan Provinsi DKI Jakarta mencatat 
kejadian kebakaran sampai tanggal 23 Agustus 2016 berjumlah 761 kejadian, 
taksiran kerugian mencapai Rp. 161.894.850.000, kemudian korban luka-luka 
sejumlah 62 orang dan korban meninggal 17 orang. Hutan dan lahan seluas 2,61 
juta hektar terbakar dengan kerugian ekonomi mencapai Rp 221 triliun. Berbeda 
dengan Jakarta, di Kota Malang dan Kabupaten Malang selama tahun 2015 terjadi 
kebakaran sebanyak 76 kasus, sedangkan pada tahun 2016 turun dengan 30 kasus 
kebakaran. Sedangkan pada januari 2017 tercatat empat kebakaran dikarenakan 
kelalaian pemilik rumah seperti putung rokok yang masih menyala. Dengan tingkat 
kejadian kebakaran seperti ini, petugas pemadam kebakaran cukup sering bertugas 
di lapangan untuk memadamkan api sehingga frekuensi mereka untuk terpapar 
bahaya juga semakin meningkat. Di Kabupaten Malang pada hari Senin tanggal 15 
Mei 2017 lalu telah terjadi kebakaran di pabrik rokok PT Karya Putra Prima yang 
beralamat di jalan Raya Genengan Rt 03 Rw 05, desa Genengan, Kecamatan 
Pakisaji, Kabupaten Malang.  
Di Kota Batu selama tahun 2015 ini sudah terjadi 19 kali kebakaran, angka tersebut 
merupakan tinggi dengan hitungan statistik jumlah penduduk dibagi angka 10.000 
(angka pembanding). Menurut Kepala PMK Kota Batu kurang lebih memiliki 200 
ribu penduduk. Angka 19 kejadian kebakaran sudah hampir over load, dengan batas 
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maksimal 20 kejadian. Pemadam kebakaran tidak hanya bertugas memadamkan api 
ketika terjadi kebakaran. Namun pemadam kebakaran juga bertugas untuk 
menyelamatkan masyarakat ketika ada bencana-bencana alam seperti banjir dan 
tanah longsor. Seperti yang terjadi di Kabupaten Trenggalek. Kabupaten 
Trenggalek jarang mengalami kebakaran di daerahnya. Namun sering terjadi banjir 
dan tanah longsor. Disitulah pemadam kebakaran juga berperan untuk membantu 
dan menyelamatkan warga sekitar. 
Peristiwa kecelakaaan petugas pemadam kebakaran saat melakukan operasi 
pemadaman sudah seringkali terjadi seperti luka-luka bahkan meninggal dunia. 
Namun, sampai saat ini belum ada data resmi yang dikeluarkan oleh institusi 
pemadam kebakaran mengenai jumlah petugas yang mengalami kecelakaan saat 
operasi pemadaman. Dalam operasi pemadaman, keselamatan petugas pemadam 
kebakaran memang perlu mendapat perhatian serius. Sebab peristiwa kecelakaaan 
petugas pemadam kebakaran saat melakukan operasi pemadaman sudah seringkali 
terjadi seperti luka-luka bahkan meninggal dunia. Ketika melaksanakan tugasnya, 
petugas pemadam kebakaran harus menggunakan alat pelindung diri yang sesuai 
dengan kebutuhan di tempat kejadian untuk menghindari risiko kecelakaan ataupun 
gangguan kesehatan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemadam kebakaran di Kota Batu, karyawan 
administratif pemadam kebakaran memiliki jam kerja layaknya pegawai biasa, 
mulai dari jam 08.00 WIB sampai 16.00 WIB. Sedangkan karyawan operasional 
memiliki jam kerja 24 jam penuh, satu hari masuk, satu hari menjadi petugas 
cadangan, dan hari berikutnya libur. Terdapat tiga kelompok (pleton) yang bertugas 
secara bergantian setiap harinya. Petugas pemadam tidak memiliki hari libur selain 
ketika mereka tidak mendapatkan jadwal jaga. Hari minggu, hari raya, atau pada 
saat hari libur nasional lainnya mereka tetap harus bertugas. Jika dibandingkan 
dengan pekerjaan berisko lainnya seperti pekerja konstruksi bangunan atau pekerja 
bidang perlistrikan, maka dapat dikatakan pemadam kebakaran memiliki jam kerja 
yang lebih lama dengan sedikit hari libur. Karena pemadam kebakaran harus berada 
di tempat kerja selama 24 jam meski dalam sehari bahkan seminggu belum tentu 
terdapat kasus kebakaran. 
Risiko pekerjaan pemadam kebakaran diklasifikasikan berdasarkan aktivitas dan 
lingkungan fisik pekerjaan. Risiko lingkungan fisik kerja diidentifikasikan melalui 
ahli Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Pemadam kebakaran memiliki risiko 
dari berbagai bidang mulai dari physical hazard (kebisingan, suhu panas), chemical 
hazard (emisi gas CO, NO2, dll), electrical hazard (tersengat arus listrik), 
mechanical hazard (getaran pada selang air) dan biological hazard (terpapar bakteri 
dan parasit) (ILO, 2000). Berbeda dengan pekerjaan berisiko lainnya seperti pekerja 
konstruksi bangunan, pekerja listrik, dan pekerja tambang, pemadam kebakaran 
memiliki risiko hazard yang lebih luas dan beragam. Sebagai contoh pekerja listrik, 
risiko yang dihadapi berupa physical hazard dan electrical hazard saja. Selain itu 
pekerjaan sebagai pemadam kebakaran merupakan pekerjaan yang mulia karena 
bekerja untuk menyelamatkan nyawa orang lain. 
Dengan risiko yang besar bahkan mempertaruhkan nyawa, tidak mengurunkan niat 
masyarakat untuk mengabdi bekerja menjadi pemadam kebakaran. Bahkan tak 
jarang ditemui pemadam kebakaran yang telah bekerja selama puluhan tahun. 
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Seorang pemadam kebakaran senior H telah 30 tahun lebih bekerja melawan api. H 
telah melalui banyak kejadian-kejadian kritis yang dia lewati selama menjalankan 
tugas. Nyawa pun dirasanya sudah digaris batas hidup saat berhadapan dengan 
kobaran api. Kaki kirinya pernah melepuh terkena air panas, H juga pernah terkena 
setrum dan jatuh atap rumah. Diantara sekian banyak bahaya yang para pemadam 
hadapi menurutnya yang paling berbahaya menurut mereka adalah saat evakuasi 
mayat. Mayat yang sudah membusuk, selain baunya yang menyengat juga 
mengandung cairan yang berbahaya yang bisa menimbulkan penyakit 
(merdeka.com).  
Penanganan kebakaran di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, baik yang 
bersifat kebijakan, kinerja institusi, peraturan perundang-undangan, mekanisme 
operasional maupun kelengkapan pranatanya. Dapat dikatakan, bahwa aspek 
proteksi kebakaran belum dianggap sebagai salah satu basic need. Akibatnya 
kejadian kebakaran sering berakibat fatal dan berulang. Dalam operasi pemadaman, 
keselamatan petugas pemadam kebakaran memang perlu mendapat perhatian 
serius. Sebab peristiwa kecelakaaan petugas pemadam kebakaran saat melakukan 
operasi pemadaman sudah seringkali terjadi seperti luka-luka bahkan meninggal 
dunia (Suprapto, 2007). Namun, sampai saat ini belum ada data resmi yang 
dikeluarkan oleh institusi pemadam kebakaran mengenai jumlah petugas yang 
mengalami kecelakaan saat operasi pemadaman. Selain itu, setiap terjadi insiden 
yang menyebabkan cedera berat, terlebih kematian seorang petugas perlu dilakukan 
analisis secara mendalam mengenai penyebab insiden tersebut. Sesuatu yang ironis, 
menolong korban kebakaran tetapi keselamatan petugas pemadam kebakaran tidak 
terjamin.  
Besarnya risiko yang dihadapi oleh petugas pemadam kebakaran tentunya 
mempengaruhi kinerja dari pemadam kebakaran. Kinerja seseorang dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikan karyawan, motivasi dan pengalaman kerja. Kinerja 
diharapkan menghasilkan mutu pekerjaan yang baik serta jumlah pekerjaan yang 
sesuai dengan standar. Kinerja seseorang merupakan ukuran sejauh mana 
keberhasilan seseorang dalam melakukan tugas pekerjaannya. Menurut Koopmans 
(2014) kinerja didefinisikan sebagai perilaku atau tindakan yang relevan dengan 
tujuan organisasi. Kinerja karyawan sering diartikan sebagai pencapaian tugas, 
dimana karyawan dalam bekerja harus sesuai dengan program kerja organisasi 
untuk menunjukkan tingkat kinerja organisasi dalam mencapai visi, misi, dan 
tujuan organisasi. Jika kinerja mereka kurang baik, maka dalam memajukan 
perusahaanpun akan di pastikan tidak baik.  Kultur organisasi merupakan salah satu 
yang mempengaruhi kinerja dari karyawan. Ketika seorang petugas pemadam 
kebakaran memiliki motivasi yang tinggi dalam pekerjaanya, maka kinerjanya akan 
tinggi pula. Motivasi yang tinggi merupakan salah satu aspek dari karyawan yang 
memaknai pekerjaanya secara positif. 
Salah satu karakteristik individu yang merupakan perspektif pribadi dalam 
lingkungan pekerjaan adalah makna kerja. Makna menurut Alwi (2007) dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, makna merupakan pengertian yang diberikan pada 
suatu bentuk kebahasaan.  Meaningful work atau makna kerja merupakan jumlah 
kesejahteraan dan hasil yang berhubungan dengan pekerjaan. Meaningful work 
memiliki tiga aspek yaitu possitive meaning, meaning making, greater good 
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motivation (Allan, 2015). Faktor yang mempengaruhi meaningful work adalah 
budaya, pembelajaran, perkembangan dan sosialisasi. Sedangkan faktor yang 
dipengaruhi meaningful work adalah pekerjaan yang dilakukan individu tersebut. 
Terdapat hubungan positif diantara work engagement dan meaningful work. Jadi 
ketika seseorang memiliki meaningful work maka work engagement mereka juga 
akan meningkat (Hoole & Jackie, 2015) 
Meaningful work berkorelasi positif dengan kesejahteraan, dan berkorelasi negatif 
dengan psychological distress seperti kecemasan, dan depresi (Steger, 2012). 
Seseorang pekerja yang memiliki meaningful work tidak akan mengalami 
kecemasan dan depresi ketika bekerja. Mereka akan bekerja sepenuh hati tanpa 
mencemaskan pekerjaan yang sedang dilakukannya. Meaningful work berasal 
sebagai konsep dari prinsip-prinsip filosofis yang terkait dengan arti kehidupan, 
sebagai perasaan dari tujuan dalam keberadaan seseorang secara keseluruhan yang 
menciptakan rasa harmoni dan kelengkapan. Di Afrika Selatan sejumlah perawat 
memiliki makna kerja sebagai pekerjaan (job) atau suatu panggilan (calling). 
Makna kerja sebagai calling adalah suatu perasaan bahwa pekerjaan yang dipilih 
tidak dapat dipidahkan dari kehidupan. Seseorang yang memaknai pekerjaanya 
sebagai calling dan tidak mengutamakan aspek finansial seperti jumlah gaji dan 
tidak mengutamakan kemajuan karir (Beukes & Elria, 2013). 
Dengan risiko yang besar bahkan mempertaruhkan nyawa, tidak jarang ditemui 
pemadam kebakaran yang telah bekerja selama bertahun-tahun. Terdapat hubungan 
positif antara meaningful work terhadap keterikatan kerja dan komitmen organisasi. 
Jadi semakin tinggi meaningful work seseorang, maka keteriakatan kerja dan 
komitmen organisasi juga akan tinggi meskipun pekerjaan tersebut memiliki risiko 
yang tinggi (Geldenhuys, 2014). Ketika seseorang memutuskan untuk menjadi 
pemadam kebakaran maka terdapat alasan lain seperti keinginan untuk menolong 
orang lain, dan memiliki kebanggaan tersendiri ketika berhasil memadamkan api 
dan melakukan penyelamatan.  
Bonner dan Sprinkle (2002) menjelaskan bahwa terdapat tiga variabel yang dapat 
mempengaruhi kinerja, yaitu variabel orang, variabel tugas, dan variabel 
lingkungan. Meaningful work sednriri termasuk dalam variabel orang. Variabel 
orang termasuk atribut yang dimiliki seseorang sebelum melakukan tugas seperti 
konten pengetahuan, pengetahuan organisasi, kemampuan, kepercayaan diri, gaya 
kognitif, motivasi intrinsik, nilai-nilai budaya. Peneliti memilih subjek pemadam 
kebakaran dikarenakan pemadam kebakaran merupakan pekerjaan yang mulia 
karena bekerja mempertaruhkan nyawa untuk menyelamatkan orang lain karena 
banyak resiko yang berakibat fatal seperti cacat permanen bahkan kematian. Selain 
itu, saat menjalankan tugas di lapangan, pemadam kebakaran juga mengalami 
gangguan-gangguan kesehatan. Dengana risiko yang tinggi, kinerja dari pemadam 
kebakaran juga menarik untuk ditinjau lebih lanjut. Namun belum banyak 
penelitian terdahulu yang membahas tentang pemadam kebakaranMaka menarik 







Meaningful work atau makna kerja merupakan pilihan dan pengalaman individu 
dengan konteks organisasi serta lingkungan dimana individu bekerja dan tinggal 
(Meaning of Work International Research Team, 1987). Meaningful Work 
mencakup kepercayaan tentang peran kerja dalam kehidupan dan merefleksikan 
perasaan mengenai pekerjaan tersebut, dan tipe-tipe tujuan yang diperjuangkan 
dalam pekerjaan. Beuker dan Elrie (2013) mendefinisikan meaningful work sebagai 
tingkat kepentingan umum pengalaman subjektif individu pada waktu tertentu. 
Steger, Dik, dan Duffy (2012) mengungkapkan bahwa perasaan bermakna didalam 
pekerjaan ialah membuat makna kerja itu sendiri sehingga dapat memberikan 
kontribusi yang optimal bagi organisasi. 
Berdasarkan definisi dari meaningful work di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
Meaningful Work merupakan pilihan dan pengalaman individu yang mencakup 
kepercayaan tentang peran kerja dan tujuan yang diperjuangkan dalam memaknai 
pekerjaanya sehingga dapat memberikan kontribusi optimal bagi organisasi. 
Steger (2012) menjalaskan bahwa terdapat tiga aspek yang dapat menjelaskan 
meaningful work, yaitu: 
1. Positive meaning. 
Seseorang dapat memaknai pekerjaannya secara positif ketika ia mampu untuk 
memberikan pemaknaan positif terhadap pekerjaanya. Pemaknaan positif ini 
mendorong individu untuk berusaha berpikir positif dan berperilaku positif 
dalam melaksanakan pekerjaannya. 
2. Meaning making through work. 
Membuat pekerjaan menjadi bermakna, aspek ini menjadikan individu lebih 
mendalami arti pekerjaannya sehingga hal tersebut mampu mempengaruhi arti 
dalam makna kehidupannya secara lebih luas. 
3. Greater good motivation. 
Meningkatkan motivasi baik yang ada pada pekerjaan. Mengembangkan 
motivasi dalam aspek ini dapat terjadi akibat adanya dorongan atau dukungan 
dari orang lain, sehingga individu akan memaknai pekerjaannya secara lebih 
mendalam ketika ia sadar bahwa pekerjaannya memiliki dampak atau pengaruh 
yang positif terhadap orang lain.  
 
Terdapat lima dimensi setral makna kerja, yaitu (Meaning of Work International 
Research Team, 1987): 
1. Sentralitas Kerja. Merupakan seberapa besar pentingnya bekerja dalam 
kehidupan individu. Terdapat dua komponen sentralitas kerja yaitu komponen 
yang melibatkan orientasi nilai terhadap bekerja pada kehidupan, dan yang 
komponen orientasi keputusan.  
a. Komponen orientasi nilai terdiri dari identifikasi kerja (work 
identification) dan keterlibatan kerja (work involvement). Identifikasi kerja 
(work identification) merupakan hasil kognitif dari perbandingan antara 
aktivitas bekerja dan persepsi individu. Keterlibatan kerja (work 
involvement) merupakan respon afektif akan bekerja pada peran 
kehidupan. Komitmen terhadap pekerja bergantung pada seberapa lama 
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pengalaman bekerja. Dalam memaknai sentralitas kerja, peran identifikasi 
kerja dan keterlibatan atau komitmen sama penting dan saling menguatkan 
satu sama lain. 
b. Komponen orientasi keputusan memiliki dua elemen dalam 
merepresentasikan sentralitas kerja yaitu segmen perilaku dan pilihan atau 
sejauh mana seseorang memilih bidang kehidupan yang disukai dan 
perilaku terkait hal tersebut. Segmen perilaku dalam hal ini terkait dengan 
seberapa besar individu menyukai pekerjaanya. Pengukuran komponen 
orientasi keputusan adalah membandingkan derajat kepentingan bekerja 
area hidup utama lainnya. 
2. Norma sosial mengenai kerja, terdiri dari hak dan kewajiban sebagai 
perkembangan dari individu. Nilai dari hasil kerja, tujuan kerja, identifikasi 
fungsi, bentuk imbalan dan intensitas bekerja merupakan pertimbangan situasi 
kerja. Terdapat dua norma lingkup sosial, yaitu: 
a. Individu dan standart sosial atau norma tertuju pada kewajiban untuk 
masyarakat. Perilaku normatif terdiri dari memenuhi kewajiban seseorang, 
menghormati wewenang sebagai kewajiban sosial dan norma-norma yang 
mendukung tatanan sosial. 
b. Norma atau standart sosial berdasarkan hak dan kewajiban masyarakat. 
3. Hasil kerja yang dianggap bernilai. Nilai (value) merupakan evaluasi penting 
bagi individu pada setiap hasil dan tujuan. Individu memberikan evaluasi 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman dari hasil kemudian 
menghubungankan setiap hasil dengan tujuan masing-masing.  
Terdapat 6 indikator pada hasil kerja yang dianggap bernilai: 
a. Status dan prestis, merupakan posisi individu di masyarakat dan bekerja 
dianggap sebagai sumber kebanggaan dan bagaimana individu melihat 
dirinya dari pekerjaan yang dilakukannya dengan status dalam masyarakat. 
b. Mendapatkan penghasilan , yaitu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
termasuk kebutuhan pokok yaitu sandang, pangan, dan papan, serta 
kebutuhan pelengkap lainnya. 
c. Ekspresi diri, yaitu dengan menjalin kontak antar pribadi dengan 
berkomunikasi dan menjalin kerja sama antar pribadi di lingkungan 
pekerjaan. 
d. Kegiatan mengisi waktu, yaitu individu mengisi waktu kegiatan sehari-
hari dalam bekerja. 
e. Menjalin kontak antar pribadi, yaitu kontak yang dilakkan dengan individu 
yang memiliki jabatan setara, lebih tinggi, atau lebih rendah.  
f. Kesempatan belajar dan pengembangan, yaitu kemauan individu untuk 
bersedia belajar untuk pengembangan selama bekerja. Pembelajaran dan 
pengembangan individu menjadi hal yang menguntungkan jika organisasi 
dapat membantu serta memberikan fasilitas dalam pembelajaran dan 
pengembangan. 
4. Tingkat pentingnya tujuan kerja. Yaitu seberapa penting tujuan kerja dinilai 
oleh individu. Adapun terdapat 14 aspek dalam bekerja yaitu keamanan, 
ketertarikan, kesempatan untuk berkembang, apresiasi (dari atasan), 
perusahaan dan manajemen, aspek instrinsik dari pekerjaan, gaji, atasan, aspek 
sosial dari pekerjaan, kondisi kerja, komunikasi, jam kerja, kenyamanan dan 
keuntungan. Dimensi tingkat pentingnya tujuan kerja adalah sebagai berikut: 
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a. Dimensi ekpresif, terdiri dari seberapa besar individu menyukai 
pekerjaanya, kecocokan antara kemampuan dan pengalaman terhadap 
pekerjaan, variasi kerja, dan otonomi atau pengambilan keputusan dalam 
bekerja. 
b. Dimensi ekonomi, terdiri dari kondisi fisik dalam bekerja (pencahayaan, 
suhu, kebersihan, tingkat kebisingan) dan waktu kerja. 
c. Dimensi kesempatan belajar dan pengembangan, terdiri dari kesempatan 
untuk mempelajari hal baru dan kesempatan mendapatkan promosi. 
5. Identifikasi peran kerja. Merupakan bagaimana individu mengidentifikasi 
dirinya dalam pekerjaannya. Terdapat enam indikator peran kerja pada 
individu: 
a. Peran pelaksana tugas, yaitu bagaiman individu mengidentifikasi dirinnya 
sebagai seseorang yang melaksanakan tugas pada organisasai. 
b. Peran wakil atau bagian organisasi, yaitu bagaimana individu 
megidentifikasi dirinya sebagai bagian dari organsiasi dai dirinya 
seseorang yang mewakilkan organisasi. 
c. Peran penghasil produk atau jasa, yaitu bagaimana individu 
mengidentifikasi dirinya sebagi seseornag yang memiliki tanggung jawab 
sebagai penghasil produk atau jasa yang dihasilkan organsiasi. 
d. Peran anggota tim, dimana individu sebagai pekerja membangun hubungan 
sosial dengan berkomunikasi dan bekerjasama. 
e. Peran sebagi seorang profesional, dimana individu melakukan pekerjaan 
sesuai keahlian, pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman yang 
dimilikinya. 
f. Peran mencari nafkah, diamana individu mencari penghasilan untuk 
memenuhi kebutuhan. 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Meaningful Work 
Morin (2007) menjelaskan mengenai faktor yang mempengaruhi meaningful work, 
yaitu: 
1. Development and learning 
Faktor pertama adalah development and learning atau pengembangan dan 
pembelajaran, menyangkut persepsi pekerjaan yang sesuai dengan 
kepentingan dan kompetensi seseorang, atau apa yang memungkinkan 
individu mengekspresikan dirinya melalui pekerjaan.  
2. Work Utility 
Utilitas kerja, menyangkut aspek pragmatis pekerjaan, yang dipandang 
sebagai kegiatan di mana sesuatu yang dapat membantu masyarakat. Faktor 
ini berkaitan dengan manfaat pekerjaan untuk kepentingan bersama. 
3. Quality of Working Relationship 
Faktor ketiga, kualitas hubungan kerja, menjelaskan dimensi interpersonal 
kerja, termasuk persepsi kerja sama di tempat kerja, solidaritas di kalangan 
pekerja, dan dukungan sosial. 
4. Autonomy 
Otonomi bererkaitan dengan kemungkinan individu untuk membuat 
penilaian sendiri dan menjalankan kreativitasnya serta kebebasan individu 
dalam melakukan aktivitas kerja. Pekerjaan yang berarti sesuai dengan 
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faktor ini mengandaikan bahwa seseorang dapat mengatur tugasnya, 
khususnya, dengan cara yang menurutnya lebih efektif. 
5. Moral Correctness 
Faktor kelima adalah kebenaran moral, yaitu persepsi bahwa pekerjaan yang 
dilakukan individu sesuai dengan cita-cita yang dihargai dalam masyarakat 
dan hal itu diwujudkan dengan cara yang bertanggung jawab secara sosial. 
Kinerja  
Menurut Mangkunegara (2013) kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Wibowo (2011) 
mengemukakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan 
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan 
kontribusi pada ekonomi. Menurut Koopmans (2014) kinerja didefinisikan sebagai 
perilaku atau tindakan yang relevan dengan tujuan organisasi. 
Jadi kinerja adalah hasil penilaian seseorang terhadap dirinya secara kualitas dan 
kuantitas yang mengukur kecakapan atau kompetensi individu terkait tugas utama 
mereka yang mendukung lingkungan organisasi dan tujuan strategis organisasi.  
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Bonner dan Sprinkle (2002) menyatakan bahwa terdapat tiga variabel yang dapat 
mempengaruhi kinerja, yaitu:  
1. Variabel orang. Merupakan atribut yang dimiliki seseorang sebelum 
melakukan tugas seperti konten pengetahuan, pengetahuan organisasi, 
kemampuan, kepercayaan diri, gaya kognitif, motivasi intrinsik, nilainilai 
budaya.  
2. Variabel tugas. Termasuk faktor-faktor yang bervariasi baik di dalam 
maupun di luar tugas, seperti kompleksitas, format presentasi, pengolahan 
dan respon modus siaga.  
3. Variabel lingkungan. Meliputi semua kondisi, keadaan, dan pengaruh di 
sekitar orang yang melakukan tugas tertentu, seperti tekanan waktu, 
akuntabilitas, tujuan yang telah ditetapkan dan umpan balik. 
Dimensi Kinerja 
Menurut Sedarmayanti (2011) untuk mengukur kinerja karyawan dapat digunakan 
beberapa dimensi kinerja, antara lain:  
1. Quality of work (kualitas pekerjaan) kualitas pekerjaan dikukur dari persepsi 
karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan 
tugas terhadap keterampilah dan kemampuan karyawan. Indikator dari 
dimensi ini meliputi: a. Hasil kerja yang diperoleh, b. Kesesuaian hasil kerja 
dengan tujuan organisasi, c. Manfaat hasil kerja 
2. Promptness (ketepatan waktu) merupakan tingkat aktivitas diselesaikan 
pada waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil 
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
Indikator dari dimensi ini adalah: a. Penataan rencana kerja, b. Ketepatan 
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rencana kerja dengan hasil kerja, c. Ketepatan waktu dalam melaksanakan 
tugas. 
3. Initiative (prakarsa) yaitu memberikan ide-ide untuk mandukung 
tercapainya tujuan organisasi serta mampu memanfaatkan waktu luang. 
Indikator dari dimensi ini adalah: a. Pemberian ide dan gagasan dalam 
berorganisasi, b. Tindakan yang dilakukan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi 
4. Capability (kemampuan) yaitu mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan apa yang diharapkan dan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
praktis dan rapi. Indikator dari dimensi ini adalah: a. Kemampuan yang 
dimiliki, b. Keterampilan yang dimiliki, c. Kemampuan memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki 
5. Communication (komunikasi), mampu berkomunikasi dengan baik dengan 
atasan dan sesama rekan kerja. Indikator dari dimensi ini adalah: a. 
Komunikasi inetrnal organisasi, b. Komunikasi eksternal organisasi, c. 
Relasi dan kerjasama dalam pelaksanaan tugas 
Indikator Kinerja  
Koopmans (2014) menjelaskan bahwa terdapat empat indikator yang memengaruhi 
kinerja, yaitu:  
1. Kinerja tugas. Dimensi ini mengukur kecakapan atau kompetensi individu 
terkait tugas utama mereka. Contohnya kuantitas, kualitas dan pengetahuan 
tentang pekerjaan.  
2. Kinerja kontekstual. Yaitu perilaku yang mendukung lingkungan 
organisasi, lingkungan sosial, dan lingkungan psikologis tempat mereka 
bekerja. Contohnya mengerjakan tugas tambahan, kemampuan 
berkomunikasi dan melatih pegawai baru. 
3. Kinerja adaptif. Mengacu kepada kecakapan karyawan dalam beradaptasi 
dengan perubahan peran kerja maupun lingkungan. 
4. Perilaku kerja kontra produktif. Yaitu perilaku yang mengganggu dan dapat 
membahayakan perusahaan atau instansi. Contohnya absen, mencuri di 
tempat kerja, penyalahgunaan jabatan, dan tidak mengerjakan tugas. 
Berdasarkan pendapat di atas tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa petugas atau 
kelompok akan mampu mencapai kinerja organisasi secara maksimal (output) 
apabila didukung dengan kemampuan (ability) yang baik dan motivasi kerja yang 
tinggi. Sikap pimpinan dan pegawai serta fasilitas kerja haruslah memadai supaya 
petugas mampu mengaktualisasikan dirinya untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Selain itu faktor hubungan antara petugas dengan petugas lain dan 
petugas dengan pimpinan (organisasi) turut mempengaruhi hasil kerja petugas. 
Pemadam Kebakaran 
Pemadam kebakaran atau yang biasa disingkat damkar, atau PMK merupakan 
pekerjaan yang bertugas memadamkan kebakaran, melakukan penyelamatan, dan 
menanggulangi bencana atau kejadian lainya. Petugas pemadam kebakaran selain 
terlatih untuk menyelamatkan korban dari kebakaran atau melakukan pemadaman, 
juga dilatih untuk menyelamatkan korban-korban bencana seperti kecelakaan lalu 
lintas, gedung runtuh, banjir, dan gempa bumi. Pemadam kebakaran juga terkadang 
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ditugaskan untuk memberi sosialisasi dan pendidikan kepada rakyat sipil tentang 
kebakaran dan cara menanggapinya (wikipedia). 
Badan Pusat Stastistik (2002) mendiskripsikan tugas pemadam kebaran sebagai 
berikut: mencegah bahaya kebakaran dan memadamkan kebakaran; mahir 
menggunakan dan memperbaiki peralatan khusus kebakaran; mencegah dan 
memadamkan kebakaran pada tabrakan atau kerusakan pesawat udara serta 
menolong dan menyelamatkan awak pesawat dan penumpangnya; menolong dan 
menyelamatkan manusia dan barang berharga selama dan sesudah kebakaran; 
mencegah atau membatasi penyebaran substansi yang membahayakan dalam 
peristiwa kebakaran atau kecelakaan, mengawasi tenaga kerja lain yang terlibat 
dalam kegiatan pemadam kebakaran. 
Dapat disimpulkan bahwa pemadam kebakaran memiliki tugas untuk mencegah 
adanya kebakaran, memadamkan kebakaran, menolong dan menyelamatkan orang 
dan harta benda selama ataupun sesudah kebakaran atupun kecelakaan besar 
lainnya. 
Risiko Pekerjaan Pemadam kebakaran 
International labour organization menjelaskan tentang risiko pemadam kebakaran 
yaitu Petugas pemadam kebakaran bekerja di bawah keadaan yang terus berubah 
dan lingkungan yang tidak stabil.  Sebuah bangunan yang terbakar dengan penghuni 
di dalamnya membutuhkan penyelamatan melewati struktur yang kurang normal 
seperti akses tangga atau lift yang terhalang api. Tugas berat ini tentunya 
membutuhkan penggunaan alat pelindung diri khusus. Petugas pemadam kebakaran 
juga dapat dipanggil untuk bekerja di berbagai situasi darurat seperti kecelakaan 
lalu lintas, bencana industri, banjir, gempa bumi, kerusuhan sipil, kecelakaan bahan 
kimia berbahaya atau tumpahan bahan berbahaya, kecelakaan penerbangan atau 
maritim. Pemadam kebakaran juga dapat dipanggil untuk 
melakukan penyelamatan di lingkungan yang berbeda seperti penyelamatan dari 
kendaraan, penyelamatan dari ketinggian dan penyelamatan dari bawah tanah. 
1. Accident hazards: a. Jatuh dari ketinggian, b. Menginjak benda-benda tajam 
dan berbahaya, c. Terjebak reruntuhan bangunan, d. Kontak dengan benda 
panas atau gas panas, e. Gangguan ketersediaan udara. 
2. Physical hazards: a. Jatuh dari atap atau ketinggian, b. Terpapar gas panas 
tiba-tiba, c. Terpapar panas yang menyebabkan luka bakar. 
3. Chemical hazards: a. Kekurangan oksigen, b. Menghirup gas-gas beracun, 
c. Terpapar bahan kimia berbahaya 
4. Biological hazards: Kontak langsung dengan korban yang memiliki 
penyakit menular 
Risiko pekerjaan pemadam kebakaran dikasifikasikan berdasarkan aktivitas dan 
lingkungan fisik pekerjaan. Risiko lingkungan fisik kerja diidentifikasikan melalui 
ahli Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Pemadam kebakaran memiliki risiko 
dari berbagai bidang mulai dari physical hazard (kebisingan, suhu panas), chemical 






Hubungan antara Meaningful Work dan Kinerja pada Pemadam Kebakaran 
Pemadam kebakaran memiliki tugas untuk mencegah adanya kebakaran, 
memadamkan kebakaran, menolong dan menyelamatkan orang dan harta benda 
selama ataupun sesudah kebakaran atupun kecelakaan besar lainnya. Pemadam 
kebakaran merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki risiko tinggi.  Risiko 
pekerjaan pemadam kebakaran diklasifikasikan berdasarkan aktivitas dan 
lingkungan fisik pekerjaan. Risiko lingkungan fisik kerja diidentifikasikan melalui 
ahli Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Pemadam kebakaran memiliki risiko 
dari berbagai bidang mulai dari physical hazard (kebisingan, suhu panas), chemical 
hazard (emisi gas CO, NO2, dll), dan biological hazard (terpapar bakteri dan 
parasit). Dengan risiko kerja yang tinggi, namun masih banyak masyarakat yang 
menginginkan untuk menjadi pemadam kebakaran. Bahkan banyak ditemui 
pemadam kebakaran yang telah bekerja selama bertahun-tahun meski dengan risiko 
yang akan dihadapi.  
Ketika karyawan memiliki makna yang positif pada pekerjaannya maka ia akan 
memiliki kesesuaian dengan pekerjaannya dan merasa nyaman dalam pekerjaan. 
Meaningful work dapat didefinisikan sebagai sebuah perasaan bermakna yang 
muncul akibat penggunaan energi secara fisik, kognitif, dan emosional. Orientasi 
dan peran pekerjaan menjadi salah satu tahapan untuk mendapatkan Meaningful 
work, karena ketika seorang karyawan memberikan kontribusi yang sesuai dengan 
perannya ia akan memiliki rasa kebermaknaan. Meaningful work yang terbentuk 
pada karyawan akan membuat karyawan bersungguh-sungguh dalam melakukan 
pekerjaan dan tidak memikirkan risiko-risiko yang terjadi dalam pekerjaannya. 
Sehingga, individu dapat merasa nyaman dan tetap melaksanakan tugasnya meski 
telah mengetahui risiko yang ada. Setiap individu memaknai pekerjannya berbeda-
beda karena hal ini berkaitan erat dengan persepsi yang cenderung bersifat 
subyektif, mengingat setiap individu mempunyai latar belakang yang berbeda pula. 
Sehingga untuk menemukan apa yang dianggap bernilai semua kembali pada diri 
sendiri. 
Terdapat 3 aspek dalam meaningful work, yaitu positive meaning atau pemaknaan 
positif ini dapat mendorong individu untuk berusaha berpikir an berperilaku positif 
ketika melaksanakan tugasnya sehingga dapat memaknai pekerjaannya. Aspek 
yang kedua adalah meaning making trough work atau membuat pekerjaan 
bermakna, dimana pada aspek ini individu mampu untuk memahami arti 
pekerjaannya sehingga dapat mempengaruhi arti dan makna pekerjaanya secara 
luas. Selanjutnya aspek yang terakhir adalah greater good motivations atau 
meningkatkan motivasi-motivasi baik yang ada pada pekerjaan, aspek ini 
menjelaskan bahwa pengembangkan motivasi dapat terjadi akibat adanya dorongan 
atau dukungan dari orang lain, sehingga individu akan memaknai pekerjaannya 
secara lebih mendalam ketika ia sadar bahwa pekerjaannya memiliki dampak atau 
pengaruh yang positif terhadap orang lain. Makna yang terbentuk pada diri individu 
pada pekerjaannya akan membuat karyawan bersungguh-sungguh dalam 
melakukan pekerjaan dan tidak memikirkan risiko-risiko berbahaya yang terjadi 
dalam pekerjaannya.  
Besarnya risiko yang dihadapi oleh petugas pemadam kebakaran tentunya 
mempengaruhi kinerja dari pemadam kebakaran. Individu yang memaknai 
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pekerjaanya secara positif akan mampu untuk melaksanakan tugas-tugas dengan 
baik tanpa mengkhawatirkan risiko-risiko yang terjadi disekitarnya, sehingga 
kinerja yang diberikan untuk organisasi dapat optimal. Kinerja seseorang 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan karyawan, motivasi dan pengalaman kerja. 
Kinerja diharapkan menghasilkan mutu pekerjaan yang baik serta jumlah pekerjaan 
yang sesuai dengan standar. Kinerja seseorang merupakan ukuran sejauh mana 
keberhasilan seseorang dalam melakukan tugas pekerjaannya. Kinerja karyawan 
sering diartikan sebagai pencapaian tugas, dimana karyawan dalam bekerja harus 
sesuai dengan program kerja organisasi untuk menunjukkan tingkat kinerja 
organisasi dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi.  Jika kinerja mereka 
kurang baik, maka dalam memajukan perusahaanpun akan di pastikan tidak baik.  
Ketika seorang petugas pemadam kebakaran memiliki motivasi yang tinggi dalam 
pekerjaanya, maka kinerjanya akan tinggi pula. Motivasi yang tinggi merupakan 
salah satu aspek dari karyawan yang memaknai pekerjaanya secara positif. 
Individu dengan meaningful work positif akan memberikan kontribusi yang baik 
dalam organisasi dapat membentuk makna kerja sehingga individu tidak khawatir 
dengan situasi mengancam yang terjadi di sekitarnya. Berdasarkan pemaparan 
diatas mengenai hubungan meaningful work dengan kinerja pemadam kebakaran 
dapat diasumsikan bahwa menaingful work yang tinggi mampu membuat kinerja 




















































Karyawan Pemadam Kebakaran 
Meaningful Work Positif 
 
1. Memaknai berpikir dan berperilaku positif ketika melakukan 
pekerjaanya 
2. Menadalami arti pekerjaan bagi kehidupannya 
3. Meningkatkan motivasi pada pekerjaanya 
1. Mampu menyelesaikan tugas dengan jumlah dan kualitas yang telah 
ditetapkan. 
2. Tidak melakukan kegiatan yang merugikan perusahaan (sering 
absen, mencuri, dll). 
3. Mampu berkomunikasi antar karyawan dan melatih karyawan  baru. 
4. Mampu beradaptasi ketika ada perubahan dalam perusahaan 
Kinerja Pemadam Kebakaran Tinggi 
1. Karyawan akan memiliki loyalitas tinggi pada organisasi. 
2. Karyawan bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya. 
3. Karyawan merasa terikat dengan organisasi. 
4. Tingkat turnover karyawan rendah 
Risiko Petugas Pemadam Kebakaran 
1. Jatuh dari ketinggian 
2. Menginjak benda-benda tajam dan berbahaya 
3. Terjebak reruntuhan bangunan 
4. Kontak dengan benda panas atau gas panas 
5. Kekurangan oksigen 
6. Menghirup karbon monoksida dan dan gas beracun lainnya 
7. Terpapar bahan kimia berbahaya 







Terdapat hubungan positif antara meaningful work dengan kinerja pemadam 
kebakaran. Semakin meaningful work positif maka kinerja pemadam kebakaran 
semakin tinggi, sebaliknya semakin meaningful work negatif, maka kinerja 






Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional antara 
dua variabel dengan menggunakan metode penghitungan statistik tertentu sehingga 
akan diketahui ada atau tidak ada hubungan antara dua variabel yang diteliti 
(Azwar, 2015). 
Subyek penelitian 
Populasi merupakan total keseluruhan subjek penelitian. Populasi pada penelitian 
ini adalah anggota pemadam kebakaran Kabupaten Malang, Kota Malang, dan Kota 
Batu dan yang berjumlah 102 personel. Sedangkan uji coba skala dilakukan kepada 
30 karyawan pemadam kebakaran. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah dengan menggunakan teknik total sampling. Total sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 
2007). Jumlah subjek yang akan digunakan adalah 102 orang. 
Variabel dan Instrument Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan rumusan masalah penelitian, terdapat dua variabel 
yang akan diteliti yaitu vasiabel X (independen) dan variabel Y (dependen). 
Variabel X (independen) dalam penelitian ini adalah meaningful work dan variabel 
Y (dependen) adalah kinerja.   
 
Meaningful work merupakan kepercayaan tentang peran kerja dan tujuan yang 
diperjuangkan dalam memaknai pekerjaanya sehingga dapat memberikan 
kontribusi optimal bagi organisasi. Meaningful work dapat diukur menggunakan 3 
aspek yaitu, aspek meaning positive in work, meaning making trough work, dan 
greater good motivation. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan skala meaningful work yang diadaptasi dari skala The Work and 
Meaning Inventory (WAMI) dari Steger (2010). Skala tersebut berjumlah 10 item. 
Tingkat reliabilitas skala ini sebesar 0,93. Contoh item “saya menilai bahwa 
pekerjaan berkontribusi untuk pengembangan kepribadian saya”. Sedangkan untuk 
tingkat validitas skala ini memiliki tingkat yang solid (Steger, 2012). Skala ini 
berbentuk skala likert yang terdiri dari 5 skor, yaitu Sangat tidak setuju (STS), 
Tidak setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat setuju (SS). 
 
Kinerja adalah hasil penilaian seseorang terhadap dirinya secara kualitas dan 
kuantitas yang mengukur kecakapan atau kompetensi individu terkait tugas utama 
mereka yang mendukung lingkungan organisasi dan tujuan strategis organisasi. 
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Terdapat empat aspek yang mempengaruhi kinerja yaitu kinerja tugas, kinerja 
kontekstual, kinerja adaptif dan perilaku kerja tidak produktif. Metode 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala kinerja yang diadaptasi 
dari Individual Work Performance Quistionnaire (IWPQ) yang disusun oleh 
Koopmans, et al. (2014). Skala ini berjumlah 47 item. Contoh dari item skala 
tersebut adalah “saya berhasil merencanakan pekerjaan saya sehingga pekerjaan 
saya dapat selesai tepat waktu”. Skala ini berbentuk skala likert yang terdiri dari 5 
skor, yaitu Sangat tidak setuju (STS), Tidak setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan 
Sangat setuju (SS). 
Prosedur dan Analisis Data Penelitian 
Prosedur pada penelitian ini terdiri dari tiga tahap. Pertama tahap persiapan, 
kemudian  pelaksanaan, dan yang terakhir tahap analisa data penelitian. Penelitian 
diawali dengan tahap persiapan yaitu mengadaptasi skala makna kerja yang dibuat 
oleh Steger (2012) dengan 10 item dan skala kinerja yang diadaptasi dari Individual 
Work Performance Quistionnaire (IWPQ) yang disusun oleh Koopmans (2014) 
dengan jumlah 47 item. Kemudian peneliti melakukan uji coba skala terhadap 30 
personil pemadam kebakaran untuk mengetahui validitas dan reliabilitas skala.  
 
Tabel 1. Indeks validitas alat ukur penelitian 
 
Alat Ukur 






Makna Kerja (Meaningful work) 10 9 0.324 – 0.722 
Kinerja 47 43 0.402 – 0.652 
 
Berdasarkan tabel indeks validitas alat ukur penelitian dapat diketahui bahwa dari 
10 item skala meaningful work yang diujikan terdapat 9 item yang dinyatakan valid 
setelah diuji secara statistik. Indeks validitas skala ketidakamanan kerja berkisar 
antara 0.324 – 0.722. Sedangkan, dari 47 item skala kinerja terdapat 43 item yang 
dinyatakan valid dengan indeks validitas berkisar antara 0.400 – 0.887. Penentuan 
validitas pada kedua skala tersebut berdasarkan pada nilai r tabel. Jika r hitung > r 
tabel maka item tersebut dinyatakan valid, dalam pengujian kedua skala tersebut 
didapatkan bahwa r tabel = 0.3061. 
 





Makna Kerja (Meaningful work) 0.805 
Kinerja 0.970 
 
Berdasarkan d atas, dapat diketahui bahwa kedua alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki indeks reliabilitas diatas 0.60 dan layak digunakan dalam 
pengambilan data. Instrumen dianggap reliabel apabila instrument tersebut 
memperlihatkan konsistensi internal setidaknya berada pada kisaran 0.60 atau > 




Tahap penelitian selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan, 
peneliti membagikan skala yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas di 
Pemadam kebakaran Kota Malang dan Kota Batu pada tanggal 11-20 Juni 2017. 
Selanjutnya, tahap yang terkahir adalah melakukan analisa data. Setelah semua data 
telah terkumpul, peneliti melakukan analisa data dengan menggunakan perangkat 
SPSS versi 21. Kemudian dilakukan uji hipotesa penelitian untuk menguji apakah 
terdapat hubungan diantara kedua variabel dengan menggunakan metode analisa 
product moment pearson.  
 
HASIL PENELITIAN 
Diperoleh data sebanyak 100 kuisioner penelitian dari hasil penyebaran skala 
yang telah dilakukan oleh peneliti. Diketahui gambaran mengenai usia subjek dan 
lama kerja yang akan dijelaskan pada tabel 3:  
Tabel 3. Deskripsi Subjek  
KATEGORI  JUMLAH  PROSENTASE  
Usia      
15 – 24 Tahun  5    5%  
25 – 44 Tahun  68   68%  
45 – 64 Tahun        27  27%  
Total  100  100%  
Lama Kerja     
1-10 Tahun   57  82,4%  
11-20 Tahun 29  11,3%  
21-30 Tahun         14 2,3%  
Total  100 100%  
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa subjek berjumlah 100 orang dan seluruh 
subjek berjenis kelamin laki-laki dengan nilai prosentase sebesar 100%. Sedangkan 
untuk usia, subjek yang memiliki rentang usia 15 – 24 tahun berjumlah 5 orang, 
sedangkan rentang usia 25 – 44 tahun berjumlah 68 orang dan yang terakhir rentang 
usia 45 – 64 tahun sebanyak 27 orang. Sedangkan untuk lama kerja, karyawan 
dengan lama kerja 1-10 tahun ada 57 orang, kemudian yang telah bekerja selama 
11-20 tahun ada 29 orang dan yang terakhir 21-30 tahun ada 14 orang. 
Uji Normalitas 
Berdasarkan uji kenormalan data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 22 
dengan uji normalitas yang menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
(K-S) diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200  (α > 0,05) yang 
berarti bahwa kedua variabel berdistribusi normal. Berdasarkan dari hasil uji 
normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel penelitian berdistribusi normal, oleh karena itu 
analisa data yang akan digunakan untuk mengetahui hubungan kedua variabel 
tersebut adalah analisa data non parametrik yaitu uji korelasi Pearson Corellation.  
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Uji Korelasi Pearson Corellation  
Tabel 4. Korelasi Pearson 
Koefisien Korelasi (r)  Indeks Analisis  
Koefisien korelasi (r)  0,873  
Koefisien determinasi (r²)  0,763 
Taraf kemungkinan kesalahan  1%  
p (Nilai signifikansi)  0,00 
  
Berdasarkan hasil analisa yang menggunakan uji Pearson Corellation diperoleh 
skor (r=0,873; p= 0,00 < 0,01) hal tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan 
antara meaningful work dengan kinerja pada karyawan pemadam kebakaran dengan 
taraf kesalahan 1%. Jenis hubungan yang terjadi pada kedua variabel tersebut 
adalah positif dan signifikan. Dengan demikian semakin positif meaningful work 
karyawan maka semakin tinggi kinerja yang dimiliki oleh karyawan. Begitupula 
sebaliknya, semakin negatif meaningful work karyawan maka akan semakin rendah 
kinerja yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Hasil lain menunjukkan nilai 
koefisien determinasi (r²) sebesar 0,763 yang berarti bahwa sumbangan efektif 
meaningful work  terhadap kinerja adalah sebesar 76,3% sedangkan 23,7% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.  
DISKUSI 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara meaningful work dengan kinerja pada 
karyawan pemadam kebakaran. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi 
0,763 dengan nilai signifikan = 0,00 < 0,01 yang berarti bahwa semakin positif 
meaningful work maka akan semakin tinggi kinerja yang dimiliki oleh individu. 
Begitupun sebaliknya, semakin negatif meaningful work maka akan semakin 
rendah pula kinerja yang dimiliki oleh individu. Oleh karena itu, hipotesis pada 
penelitian ini diterima.  
 Meaningful work merupakan kepercayaan serta penilaian individu terhadap 
pekerjaannya. Meaningful work yang positif dapat memberikan kepercayaan 
seorang karyawan pemadam kebakaran bahwa meskipun pekerjaanya memiliki 
risiko yang besar namun kinerja mereka harus tetap baik. Karyawan yang memiliki 
meaningful work yang positif memiliki kemampuan untuk menumbuhkan motivasi 
dalam diri mereka sehingga dalam menghadapi suatu kondisi yang kurang 
diinginkan atau diharapkan mereka memiliki ketahanan mental yang lebih baik 
dibandingkan dengan individu yang memiliki meaningful work negatif. Selain itu, 
mereka juga memiliki kemampuan untuk berpikir secara positif serta berusaha 
mencari solusi terhadap suatu permasalahan yang sedang dihadapi dalam pekerjaan 
daripada mengkhawatirkan risiko pada pekerjaan mereka (Steger, 2012).  
Orientasi dan peran pekerjaan menjadi salah satu tahapan untuk mendapatkan 
meaningful work, karena ketika seorang karyawan memberikan kontribusi yang 
sesuai dengan perannya ia akan memiliki rasa kebermaknaan. Meaningful work 
yang terbentuk pada karyawan akan membuat karyawan bersungguh-sungguh 
dalam melakukan pekerjaan dan tidak memikirkan risiko-risiko yang terjadi dalam 
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pekerjaannya. Sehingga, individu dapat merasa nyaman dan tetap melaksanakan 
tugasnya meski telah mengetahui risiko yang ada. Setiap individu memaknai 
pekerjannya berbeda-beda karena hal ini berkaitan erat dengan persepsi yang 
cenderung bersifat subyektif, mengingat setiap individu mempunyai latar belakang 
yang berbeda pula. Sehingga untuk menemukan apa yang dianggap bernilai semua 
kembali pada diri sendiri. 
Ketika seorang petugas pemadam kebakaran memiliki pemaknaan positif dalam 
pekerjaanya, maka kinerjanya akan tinggi pula. Salah satu aspek dari pemaknaan 
positif pada pekerjaan seorang individu adalah motivasi yang tinggi. Motivasi 
dianggap sebagai kekuatan yang mendorong karyawan mencapai tujuan dan sasaran 
organisasi yang spesifik. Motivasi muncul karena adanya dorongan atau dukungan 
dari orang lain, sehingga individu akan memaknai pekerjaannya secara lebih 
mendalam ketika ia sadar bahwa pekerjaannya memiliki dampak atau pengaruh 
yang positif terhadap orang lain sehingga individu tersebut menganggap 
pekerjaanya saat ini memiliki manfaat besar bagi orang lain (Shahzadi, 2014). 
Penilaian individu serta evaluasi diri memiliki peran yang cukup penting untuk 
memengaruhi meaningful work yang dimiliki oleh setiap individu terhadap 
pekerjaan mereka. Ketika individu menilai suatu kejadian atau kondisi kerja yang 
melibatkan individu tersebut tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, maka hal ini 
dapat membuat individu memiliki pemaknaan yang negatif pada pekerjaannya. Hal 
ini tentunya akan memberikan dampak yang negatif terhadap bagaimana individu 
akan bersikap, berperilaku, serta berpengaruh negatif terhadap motivasinya dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Pemaknaan positif pada pekerjaan dapat 
mendorong individu untuk berusaha berpikir dan berperilaku positif ketika 
melaksanakan tugasnya sehingga dapat memaknai pekerjaannya. Individu mampu 
untuk memahami arti pekerjaannya sehingga dapat mempengaruhi arti dan makna 
pekerjaanya secara luas. Individu dengan makna kerja yang positif akan 
meningkatkan performa kerja yang baik, dapat membangun motivasi yang tinggi 
dalam bekerja, memiliki komitmen yang baik untuk perusahaan, serta dapat 
meningkatkan produktivitas bagi organisasi (Steger, 2012).  
Individu yang memiliki meaningful work positif akan menganggap pekerjaanya 
bernilai. Nilai (value) merupakan evaluasi penting bagi individu pada setiap hasil 
dan tujuan. Individu memberikan evaluasi berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman dari hasil kemudian menghubungankan setiap hasil dengan tujuan 
masing-masing. Individu menganggap pekerjaanya berarti dan memiliki manfaat 
bagi orang lain seperti pemadam kebakaran. Pemadam kebakaran merupakan salah 
satu pekerjaan yang memiliki risiko pekerjaan yang cukup tinggi. Namun dengan 
risiko tinggi tersbut para pemadam kebakaran tetap memiliki kinerja yang tinggi. 
Kinerja didefinisikan perilaku atau tindakan yang relevan dengan tujuan organisasi. 
Kinerja merupakan hasil penilaian seseorang terhadap dirinya secara kualitas dan 
kuantitas yang mengukur kecakapan atau kompetensi individu terkait tugas utama 
mereka yang mendukung lingkungan organisasi dan tujuan strategis organisasi 
(Koopmans dkk, 2014).  Individu dengan kinerja tinggi memiliki kecakapan dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya. Hasil kerja atau tugas yang dihasilkan kualitas dan 
kuantitas hasil tugas yang diinginkan oleh perusahaan. Ketika ada tugas tambahan 
yang diberikan, karyawan juga bersedia dan mampu untuk menyelesaikannya tanpa 
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mengeluh. Individu mampu untuk memenuhi mutu pekerjaan yang baik serta 
jumlah pekerjaan yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Kinerja 
seseorang merupakan ukuran sejauh mana keberhasilan seseorang dalam 
melakukan tugas pekerjaannya. Pencapaian tugas yang telah sesuai dengan program 
kerja organisasi untuk menunjukkan tingkat kinerja organisasi dalam mencapai visi, 
misi, dan tujuan organisasi. 
Dalam lingkungan sosialnya juga individu dengan kinerja tinggi mampu untuk 
berkomunikasi dengan baik dengan sesama rekan kerja. Ketika terdapat tugas yang 
mengharuskan untuk bekerja sama dengan orang lain maka individu tersbut dapat 
untuk bekerja sama dengan rekan kerja yang lain. Di dalam perusahaan pun akan 
jarang ditemui terjadi perselisihan atau pertengkaran sesama rekan kerja. Ketika ada 
rekan kerja yang baru juga akan mampu untuk memberikan arahan serta bantuan 
kepada karyawan baru. 
Dengan kinerja tinggi individu mampu untuk mengembangkan tugasnya dan 
menghindari kegiatan-kegiatan yang merugikan bagi perusahaan. Individu dengan 
kinerja yang tinggi akan merasa memiliki perusahaan dan merasa ikut terlibat di 
dalamnya sehingga akan menjaga nama baik perusahaan. Kegiatan-kegiatan 
merugikan perusahaan seperti absen tanpa ijin yang jelas, mencuri, serta tidak 
meninggalkan tugas-tugas yang telah diberikan tidak akan dilakukan oleh 
karyawan. 
Besarnya risiko yang dihadapi oleh petugas pemadam kebakaran tidak 
mempengaruhi kinerja pada karyawan pemadam kebakaran. Seorang karyawan 
pemadam kebakaran memiliki tugas untuk mencegah adanya kebakaran, 
memadamkan kebakaran, menolong dan menyelamatkan orang dan harta benda 
selama ataupun sesudah kebakaran ataupun kecelakaan besar lainnya. Pemadam 
keakaran sangat dekat dengan bahaya bahaya seperti jatuh dari ketinggian, terpapar 
panas dari api, menghirup gas berbahaya dan masih banyak lagi. Dengan risiko 
kerja yang tinggi, namun masih banyak masyarakat yang menginginkan untuk 
menjadi pemadam kebakaran.  
Ketika karyawan memiliki makna yang positif pada pekerjaannya maka ia akan 
memiliki kesesuaian dengan pekerjaannya dan merasa nyaman dalam pekerjaan. 
Individu yang memaknai pekerjaanya secara positif akan mampu untuk 
melaksanakan tugas-tugas dengan baik tanpa mengkhawatirkan risiko-risiko yang 
terjadi disekitarnya, sehingga kinerja yang diberikan untuk organisasi dapat 
optimal. Kinerja diharapkan menghasilkan mutu pekerjaan yang baik serta jumlah 
pekerjaan yang sesuai dengan standar. Kinerja seseorang merupakan ukuran sejauh 
mana keberhasilan seseorang dalam melakukan tugas pekerjaannya. Kinerja 
karyawan merupakan pencapaian tugas, dimana karyawan dalam bekerja harus 
sesuai dengan program kerja organisasi untuk menunjukkan tingkat kinerja 
organisasi dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi. 
Tidak semua orang dapat menjadi seorang pemadam kebakaran. Pemadam 
kebakaran merupakan pekerjaan untuk orang-orang tertentu yang memang layak 
menjadi pemadam kebakaran. Hal tersebut dikarenakan besarnya risiko dan 
tanggung jawab yang dibebankan kepada pemadam kebakaran. Mereka harus 
mengorbankan nyawa untuk menyelamatkan orang lain. Oleh karena itu hanya 
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orang-orang yang memiliki meaningful work positif yang sesuai untuk menjadi 
pemadam kebakaran. Memiliki meaningful work positif akan membuat individu 
menjadi lebih mendalami makna dari pekerjaanya. Individu akan merasakan 
pekerjaanya berarti dan bermanfaat bagi orang lain tanpa menghiraukan risiko-
risiko dibalik pekerjaan tersebut.  
Pemaknaan positif pemadam kebakaran memiliki hubungan dengan kinerja 
karyawan pemadam kebakaran. Ketika individu memaknai pekerjaanya secara 
positif maka kinerja juga akan tinggi. Hal tersebut dikarenakan pemaknaan positif 
pekerjaan akan membuat individu nyaman dengan pekerjaanya, merasakan manfaat 
dan kebermaknaan pada pekerjaan yang membuat kinerja individu meningkat. 
Karena individu merasa pekerjaanya memiliki manfaat dan bermakna sehingga 
mengoptimalkan kinerja pada karyawan pemadam kebakaran tersebut. 
Bonner dan Sprinkle (2002) menjelaskan bahwa terdapat tiga variabel yang dapat 
mempengaruhi kinerja, yaitu: variabel orang, variabel tugas, dan variabel 
lingkungan. Meaningful work termasuk dalam variabel orang yaitu atribut yang 
dimiliki seseorang sebelum melakukan tugas seperti konten pengetahuan, 
pengetahuan organisasi, kemampuan, kepercayaan diri, gaya kognitif, motivasi 
intrinsik, nilainilai budaya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meaningful work memiliki hubungan yang 
positif terhadap kinerja karyawan pemadam kebakaran dengan nilai sebesar (r²) 
sebesar 0,763 yang berarti bahwa sumbangan efektif meaningful work terhadap 
kinerja adalah sebesar 76,3% sedangkan 23,7% lainnya dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain. Dari 100 karyawan didapatkan hasil 52 karyawan memiliki 
meaningful work tinggi sedangkan 48 lainya rendah. Sedangkan dalam kinerja 53 
karyawan memiliki kinerja tinggi dan 47 karyawan memiliki kinerja rendah. 
Banyak variabel yang mempengaruhi kinerja yaitu pelatihan, dan penghargaan 
finansial. Organisasi perlu menyadari pentingnya menjaga sumber daya 
manusianya agar tetap up-to-date. Informasi-informasi terbaru, SOP untuk 
melakukan tugas baru, pengetahuan tentang perkembangan dan perubahan pada 
perusahaan. Pelatihan dapat memainkan peran penting. Itulah sebabnya pelatihan 
memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan karena karyawan akan percaya 
diri dan sepenuhnya sadar akan tugasnya dibandingkan dengan karyawan yang 
tidak dilatih sehingga karyawan tersebut akan melakukan sesuatu sesuai dengan 
pemahamannya sendiri yang belum tentu sesuai dengan tujuan perusahaan. 
Terdapat pula hubungan yang kuat antara penghargaan finansial dan kinerja 
karyawan. Jika kinerja didukung dengan penghargaan finansial, maka karyawan 
bekerja lebih giat dibandingkan dengan tidak diberi penghargaan finansial. Hal ini 
dianggap sebagai motivasi bagi para karyawan. Insentif meningkatkan komitmen 
karyawan yang pada akhirnya menghasilkan kinerja yang baik (Iqbal dkk, 2015). 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif signifikan antara meaningful work dengan kinerja pada karyawan 
pemadam kebakaran dengan nilai r=0,873 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,01. 
22 
 
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa meaningful work yang positif dapat membuat 
kinerja yang dimiliki oleh karyawan pemadam kebakaran menjadi tinggi juga. 
Begitupula sebaliknya meaningful work negatif akan membuat kinerja yang 
dimiliki oleh karyawan menjadi rendah.  
Implikasi dari penelitian ini meliputi:  
1. Karyawan  
Karyawan diharapkan dapat memiliki meaningful work positif terhadap agar 
dapat berperilaku dan berpikir secara positif dalam bekerja untuk mencari 
solusi ketika menghadapi permasalahan yang dihadapi selama bekerja. Selain 
itu, karyawan juga diharapkan dapat menjadikan perubahan yang terjadi di 
dalam perusahaan atau organisasi sebagai suatu motivasi untuk meningkatkan 
lagi kemampuan yang dimiliki agar dapat mengikuti perubahan yang terjadi 
di lingkungan kerja.  
2. Perusahaan  
Pihak perusahaan diharapkan untuk membantu memberikan pengembangan 
dan pembelajaran, menyangkut pekerjaan yang sesuai dengan kepentingan 
dan kompetensi individu sehingga dapat memberikan makna kerja yang 
positif pada individu tersebut. 
 
3. Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti yang selanjutnya, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 
gambaran baru tentang perbandingan meaningful work pada pekerjaan-
pekerjaan lainnya. Selain itu menjadi wawasan baru bagi peneliti lainnya 
untuk mempertimbangkan variabel-variabel lain yang dapat menjadi faktor 
yang mempengaruhi kinerja individu.  
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Outpurt Tryout Validitas Reliabilitas 
 
a. Meaningful Work 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 33,90 26,162 ,324 ,804 
VAR00002 33,67 22,920 ,665 ,767 
VAR00003 33,90 27,334 ,220 ,812 
VAR00004 33,43 25,771 ,438 ,793 
VAR00005 33,97 21,137 ,722 ,755 
VAR00006 33,83 22,626 ,634 ,769 
VAR00007 33,90 24,921 ,401 ,798 
VAR00008 33,57 24,047 ,462 ,791 
VAR00009 33,47 25,154 ,463 ,790 
VAR00010 35,37 24,378 ,452 ,792 
 
b. Kinerja 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
item_1 150,57 851,564 ,677 ,969 
item_2 150,60 851,559 ,650 ,969 
item_3 150,63 864,654 ,573 ,969 
item_4 150,43 857,426 ,663 ,969 
item_5 150,57 849,082 ,719 ,969 
item_6 150,33 856,023 ,651 ,969 
item_7 150,83 852,695 ,691 ,969 
item_8 150,30 855,390 ,652 ,969 
item_9 150,60 862,731 ,504 ,970 
item_10 152,20 888,993 ,105 ,971 
item_11 151,77 867,426 ,498 ,970 
item_12 151,63 878,930 ,251 ,970 
item_13 152,03 887,826 ,121 ,971 
item_14 151,50 887,845 ,122 ,971 
item_15 151,10 848,921 ,658 ,969 
item_16 151,27 847,513 ,708 ,969 
item_17 151,03 860,654 ,660 ,969 
item_18 150,80 848,786 ,762 ,969 
item_19 150,70 840,217 ,839 ,968 
item_20 150,90 840,783 ,840 ,968 
item_21 150,70 844,976 ,719 ,969 
item_22 150,77 843,702 ,887 ,968 
item_23 150,90 840,576 ,795 ,968 
item_24 150,63 863,206 ,550 ,969 
item_25 150,77 839,220 ,800 ,968 
item_26 150,73 857,651 ,613 ,969 
item_27 150,90 852,576 ,717 ,969 
item_28 150,77 851,840 ,802 ,969 
item_29 150,90 843,886 ,789 ,969 
item_30 151,00 842,621 ,789 ,969 
29 
 
item_31 150,83 842,626 ,812 ,968 
item_32 150,97 842,585 ,788 ,969 
item_33 150,87 844,533 ,832 ,968 
item_34 150,73 837,995 ,781 ,969 
item_35 150,60 853,972 ,702 ,969 
item_36 150,90 842,852 ,782 ,969 
item_37 150,70 850,838 ,712 ,969 
item_38 152,20 874,579 ,401 ,970 
item_39 151,93 872,478 ,415 ,970 
item_40 151,90 874,231 ,362 ,970 
item_41 151,50 868,672 ,477 ,970 
item_42 151,73 874,202 ,466 ,970 
item_43 151,83 857,316 ,611 ,969 
item_44 151,77 867,840 ,450 ,970 
item_45 152,10 861,748 ,685 ,969 
item_46 152,03 869,757 ,531 ,969 

























































 x y 
N Valid 100 100 
Missing 0 0 
Mean 32,14 154,64 
Median 33,00 161,00 
Mode 35 161 









Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 9,77739962 
Most Extreme Differences Absolute ,054 
Positive ,048 
Negative -,054 
Test Statistic ,054 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 











































Output Uji Korelasi  
 
Correlations 
 x y 
x Pearson Correlation 1 ,873** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 100 100 
y Pearson Correlation ,873** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 100 100 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,873a ,763 ,760 9,827 
a. Predictors: (Constant), x 







































1 BW 52 29 
Negatif Rendah 
2 YUAN 27 5 
Negatif Rendah 
3 TRIA 23 3 
Positif Tinggi 
4 FERY 22 4 
Negatif Rendah 
5 YG 27 5 
Negatif Rendah 
6 SURADI 49 20 
Positif Tinggi 
7 NK 50 30 
Negatif Tinggi 
8 HERY 27 3 
Negatif Rendah 
9 WHENDI 28 2 
Negatif Rendah 
10 DWI 28 3 
Positif Tinggi 
11 EW 50 25 
Negatif Rendah 
12 ENDRO 27 5 
Tinggi Tinggi 
13 JOKO 27 5 
Tinggi Tinggi 
14 ANGGA 26 3 
Negatif Rendah 
15 MF 22 2 
Positif Tinggi 
16 MASKUR 42 4 
Positif Tinggi 
17 SETYO 31 5 
Positif Tinggi 
18 ODP 25 4 
Negatif Rendah 
19 BS 35 5 
Positif Tinggi 
20 AGUS 51 20 
Positif Rendah 
21 SA 36 1 
Negatif Rendah 
22 JK 28 3 
Positif Tinggi 
23 ANDI 27 2 
Positif Tinggi 




25 MF 38 14 
Positif Tinggi 
26 JOKO S 50 30 
Positif Tinggi 
27 MP 45 20 
Negatif Rendah 
28 ABC 34 10 
Positif Tinggi 
29 JOKO 27 3 
Negatif Rendah 
30 BW 47 22 
Positif Tinggi 
31 TRIYO 45 15 
Negatif Rendah 
32 MF 32 7 
Positif Tinggi 
33 BOWO 33 5 
Negatif Rendah 
34 YUAN 26 1 
Positif Tinggi 
35 NUGROHO 28 2 
Positif Tinggi 
36 TRIA 30 5 
Positif Tinggi 
37 FYP 30 5 
Negatif Rendah 
38 YGP 31 5 
Positif Tinggi 
39 GILANG 40 17 
Positif Tinggi 
40 S 44 20 
Negatif Rendah 
41 NK 28 2 
Negatif Rendah 
42 KUSNAENI 29 2 
Positif Tinggi 
43 HERI 33 7 
Negatif Rendah 
44 SUSANTO 31 5 
Positif Tinggi 
45 WM 41 20 
Positif Tinggi 
46 DN 32 5 
Positif Rendah 
47 EW 53 30 
Negatif Rendah 
48 ENDRI 46 22 
Positif Tinggi 
49 EL 28 2 
Negatif Rendah 




51 SLAMET 48 20 
Negatif Rendah 
52 ANGGA 34 10 
Positif Tinggi 
53 AK 45 20 
Positif Tinggi 
54 F 46 20 
Positif Tinggi 
55 MK 44 20 
Negatif Rendah 
56 SETYOADHI 34 6 
Positif Tinggi 
57 DANU 28 2 
Positif Tinggi 
58 BAMBANG 37 12 
Negatif Rendah 
59 AS 36 12 
Negatif Rendah 
60 K 31 6 
Negatif Rendah 
61 SYAIFUL 30 5 
Negatif Rendah 
62 AR 32 5 
Positif Tinggi 
63 BBM 40 8 
Positif Tinggi 
64 WJK 27 1 
Negatif Rendah 
65 AMD 22 1 
Negatif Rendah 
66 BUDI 28 3 
Positif Tinggi 
67 JOKO W 27 2 
Negatif Rendah 
68 ANDIK 28 2 
Positif Tinggi 
69 RD 34 7 
Negatif Rendah 
70 DHANI 32 5 
Negatif Rendah 
71 BW 37 13 
Positif Tinggi 
72 X 35 12 
Negatif Rendah 
73 NN 41 15 
Positif Tinggi 
74 SUPRI 27 3 
Positif Tinggi 
75 YADI 22 1 
Positif Tinggi 




77 LR 28 3 
Positif Tinggi 
78 SST 40 15 
Negatif Tinggi 
79 SANTO 36 11 
Positif Tinggi 
80 RKO 38 13 
Negatif Rendah 
81 WT 33 7 
Positif Tinggi 
82 LK 35 11 
Positif Tinggi 
83 MD 25 2 
Negatif Rendah 
84 WN 30 5 
Positif Tinggi 
85 KMS 31 6 
Negatif Rendah 
86 PAR 40 15 
Positif Tinggi 
87 K 45 20 
Negatif Rendah 
88 WN 30 4 
Negatif Rendah 
89 MM 50 20 
Negatif Rendah 
90 DD 51 25 
Negatif Rendah 
91 RD 49 24 
Positif Tinggi 
92 L 47 20 
Positif Tinggi 
93 PS 50 25 
Negatif Rendah 
94 SBY 46 20 
Positif Tinggi 
95 XX 41 20 
Positif Tinggi 
96 SM 45 21 
Negatif Rendah 
97 SPR 51 28 
Negatif Rendah 
98 DNI 55 24 
Positif Tinggi 
99 STY 39 15 
Negatif Rendah 

































Tabel Skala Meaningful Work 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 TotX 
1 4 4 3 4 4 3 3 4 1 30 
2 4 4 3 3 4 3 4 3 2 30 
3 5 4 4 5 4 5 4 3 2 36 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 26 
5 3 4 4 3 5 3 4 3 3 32 
6 4 4 5 5 3 4 4 3 1 33 
7 5 3 4 4 3 5 4 4 3 35 
8 4 4 3 4 4 3 3 4 3 32 
9 4 4 4 3 3 3 4 3 1 29 
10 5 4 4 5 3 3 4 5 2 35 
11 3 4 4 4 3 3 3 4 2 30 
12 4 4 4 3 5 4 4 5 1 34 
13 4 4 5 3 5 4 4 5 1 35 
14 3 3 4 3 4 3 4 3 3 30 
15 4 4 4 4 4 5 3 4 3 35 
16 5 5 4 5 3 4 3 3 1 33 
17 5 5 4 4 4 4 3 3 3 35 
18 3 4 3 3 4 4 4 3 1 29 
19 5 5 4 3 5 5 4 4 1 36 
20 5 5 3 3 5 3 3 3 2 32 
21 4 3 3 3 4 3 4 4 2 30 
22 5 5 5 3 5 3 5 3 2 36 
23 4 4 4 3 4 5 5 3 1 33 
24 3 3 4 4 4 3 3 4 3 31 
25 4 5 4 3 4 4 3 5 3 35 
41 
 
26 5 4 4 4 4 4 4 5 1 35 
27 3 3 3 3 4 4 3 3 2 28 
28 4 5 4 4 4 5 5 4 1 36 
29 3 4 3 4 3 3 4 4 2 30 
30 4 5 5 4 4 4 4 4 1 35 
31 3 4 4 4 3 4 4 4 2 32 
32 5 3 5 3 4 4 5 5 2 36 
33 3 2 2 3 3 2 3 3 3 24 
34 4 5 5 4 5 5 4 3 2 37 
35 4 3 3 5 4 5 5 5 1 35 
36 5 4 5 4 4 3 4 5 3 37 
37 5 3 4 4 3 4 3 4 3 33 
38 4 5 5 4 4 3 4 4 1 34 
39 5 3 4 3 5 5 5 3 2 35 
40 3 3 2 3 4 2 3 3 2 25 
41 4 3 3 3 4 4 5 5 3 34 
42 5 3 3 4 5 4 3 5 3 35 
43 3 4 4 3 4 4 4 3 4 33 
44 5 4 4 4 3 5 3 5 2 35 
45 5 4 4 4 3 4 3 5 2 34 
46 3 5 5 4 4 4 3 4 2 34 
47 3 3 4 3 3 4 4 3 3 30 
48 5 4 3 3 4 4 5 4 3 35 
49 2 2 2 2 3 3 3 3 2 22 
50 5 5 5 5 4 4 3 3 2 36 
51 4 3 3 4 5 3 3 4 3 32 
52 5 5 5 3 3 4 4 3 3 35 
42 
 
53 5 4 4 3 4 4 3 5 3 35 
54 5 4 3 3 5 4 4 4 3 35 
55 4 3 4 3 4 4 4 3 4 33 
56 4 4 3 5 4 5 4 5 1 35 
57 4 4 3 5 3 4 4 5 3 35 
58 5 3 4 4 4 3 4 4 1 32 
59 2 3 3 2 2 3 4 2 3 24 
60 4 3 3 3 3 4 3 3 3 29 
61 2 3 2 3 3 2 3 3 2 23 
62 4 4 4 4 3 4 5 4 1 33 
63 5 5 3 4 3 3 5 4 3 35 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
65 3 4 4 3 4 3 3 3 4 31 
66 5 4 3 3 3 4 4 4 1 31 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
68 4 4 3 5 3 4 4 5 1 33 
69 3 4 4 4 3 4 4 4 1 31 
70 3 3 3 4 4 3 3 4 3 30 
71 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
72 3 3 3 3 3 2 4 3 3 27 
73 5 4 3 5 3 4 4 5 3 36 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
75 5 4 3 3 3 4 3 5 3 33 
76 2 3 3 3 3 2 2 3 3 24 
77 4 4 5 5 3 3 4 5 1 34 
78 5 3 4 4 3 5 4 4 3 35 
79 3 4 4 4 3 5 4 5 1 33 
43 
 
80 3 3 3 3 3 4 4 4 3 30 
81 5 4 5 5 5 3 3 3 1 34 
82 5 5 5 5 4 3 4 4 1 36 
83 3 2 4 3 4 3 4 3 4 30 
84 4 5 4 5 4 3 4 5 1 35 
85 3 2 3 3 3 3 2 3 3 25 
86 5 4 5 5 5 3 4 5 2 38 
87 4 3 4 3 3 4 3 3 3 30 
88 3 2 2 3 3 3 3 3 2 24 
89 4 4 3 4 3 4 3 4 3 32 
90 3 3 4 3 4 3 4 3 2 29 
91 5 5 5 3 3 5 3 3 3 35 
92 4 4 4 4 5 5 5 5 1 37 
93 2 2 3 3 2 3 4 3 3 25 
94 5 3 4 4 4 5 4 4 2 35 
95 5 5 4 3 4 3 4 5 2 35 
96 3 2 3 2 2 3 4 2 2 23 
97 3 4 4 3 3 4 3 3 3 30 
98 5 4 4 4 3 4 4 5 2 35 
99 3 4 4 4 3 4 4 4 3 33 






























Tabel Skala Kinerja 
N
o 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 
1 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 
2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 
4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 
3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 1 4 1 5 2 2 2 1 2 1 
4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 4 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 4 3 3 2 1 2 3 2 3 
5 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 5 3 4 3 4 3 3 
4 4 3 5 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 5 2 2 2 3 2 3 
6 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 1 5 1 2 1 2 1 1 
7 4 5 3 5 5 5 5 4 4 3 5 5 3 4 4 3 5 4 5 4 5 5 
3 4 4 3 5 4 5 5 3 3 5 1 4 2 3 2 3 2 1 2 2 
8 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 
9 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 
4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 
10 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 1 4 1 5 2 2 2 1 2 1 
11 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 
12 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 
4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 1 4 1 5 2 2 2 2 2 1 
13 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 1 5 1 2 1 2 1 1 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 
15 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 1 4 2 4 2 2 2 2 2 2 
16 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 
5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 2 4 1 5 2 1 2 1 2 1 
17 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 
5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 1 4 2 5 2 1 2 1 2 2 
18 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 
46 
 
19 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 
5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 1 4 2 5 2 1 2 1 2 2 
20 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 
5 5 5 5 5 4 5 4 3 3 5 1 5 1 3 1 1 1 1 1 1 
21 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 
3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 
22 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 2 5 2 5 1 1 1 1 1 2 
23 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 
4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 1 4 1 4 2 2 2 2 2 1 
24 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 3 2 2 
25 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 
5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 1 5 1 5 1 1 1 2 1 1 
26 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 
5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 4 1 5 2 1 2 1 2 1 
27 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
28 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 1 4 2 4 2 1 2 2 2 2 
29 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 
4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 
30 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 2 5 2 4 1 1 1 2 1 2 
31 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 
32 5 4 3 5 4 5 4 5 5 3 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 
3 5 5 4 4 5 4 5 3 3 5 2 5 1 4 1 3 1 1 1 1 
33 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 1 3 2 3 2 3 2 1 
2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
34 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 
5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 2 5 2 5 1 1 1 2 1 2 
35 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 1 4 1 5 2 2 2 2 2 1 
36 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 1 5 1 5 2 2 1 1 1 1 
37 4 4 3 5 4 5 4 3 4 3 4 5 3 4 4 3 4 3 4 3 4 5 
3 4 4 3 4 3 4 5 3 3 5 2 4 2 3 2 3 2 1 2 2 
38 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 
5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 1 5 1 4 1 1 1 2 1 1 
39 3 5 3 5 5 5 5 5 3 3 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 
3 4 3 5 5 5 5 5 3 3 5 1 4 3 5 2 3 2 1 2 3 
47 
 
40 3 2 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 2 
2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 1 3 1 3 
41 5 4 3 4 4 4 4 5 5 3 4 4 3 3 5 4 4 5 4 5 4 4 
3 3 5 4 4 5 4 4 3 3 4 2 3 1 4 3 3 3 2 3 1 
42 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 
5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 2 5 1 5 1 1 1 1 1 1 
43 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 2 2 2 3 2 3 
44 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 
5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 1 4 1 4 2 1 2 1 2 1 
45 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 
5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 2 5 1 5 1 1 1 1 1 1 
46 4 4 5 3 4 3 4 3 4 5 4 3 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 
5 5 4 4 4 3 4 3 5 5 3 2 5 2 4 1 1 1 3 1 2 
47 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 
3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 
48 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 1 4 2 5 2 2 2 1 2 2 
49 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 
50 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 
4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 1 5 1 1 1 1 1 1 
51 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 5 3 3 3 3 3 4 
3 3 4 5 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 5 3 3 3 2 3 2 
52 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 
5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 1 5 3 3 1 1 1 1 1 3 
53 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 
4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 2 4 1 5 2 2 2 1 2 1 
54 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 5 
5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 2 3 2 5 3 1 3 1 3 2 
55 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 2 3 2 2 2 3 
56 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 
4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 1 4 1 5 2 2 2 2 2 1 
57 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 1 5 1 2 1 2 1 1 
58 4 3 3 5 3 5 3 4 4 3 3 5 3 4 4 4 3 4 3 4 3 5 
3 4 4 4 3 4 3 5 3 3 5 3 4 2 4 2 3 2 1 2 2 
59 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 2 
3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 
60 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
48 
 
61 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 
3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 1 1 1 1 1 1 
63 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 
5 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 2 3 2 5 3 1 3 1 3 2 
64 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 
65 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 3 
66 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 1 5 2 5 1 2 1 1 1 2 
67 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 
3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
68 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 
4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 2 4 1 5 2 2 2 1 2 1 
69 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 
70 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 
71 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 
4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 2 4 2 2 2 1 2 2 
72 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 2 3 
3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
73 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 1 5 1 5 1 2 1 1 1 1 
74 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 5 2 2 2 2 2 1 
75 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 
4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 2 5 1 5 1 2 1 1 1 1 
76 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
77 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 5 1 5 1 2 1 2 1 1 
78 4 5 3 5 5 5 5 4 4 3 5 5 3 4 4 3 5 4 5 4 5 5 
3 4 4 3 5 4 5 5 3 3 5 1 4 2 3 2 3 2 1 2 2 
79 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 
5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 1 4 1 4 2 1 2 1 2 1 
80 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 
4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 
81 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 1 5 1 5 1 2 1 1 1 1 
49 
 
82 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 1 1 1 1 1 1 
83 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 2 4 2 3 2 3 
84 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 1 4 1 4 2 1 2 2 2 1 
85 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
86 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 1 5 1 5 1 2 1 1 1 1 
87 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 
3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 
88 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 
89 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 
4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 
90 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 
3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 2 3 
91 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 3 5 3 5 3 5 5 
5 5 3 3 5 3 5 5 5 5 5 1 5 3 3 1 1 1 1 1 3 
92 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 
4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 1 4 1 5 2 2 2 2 2 1 
93 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 2 
2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 
94 4 5 3 5 5 5 5 4 4 3 5 5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 5 
3 4 4 4 5 4 5 5 3 3 5 1 4 2 4 2 3 2 1 2 2 
95 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 
5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 1 4 1 4 2 1 2 1 2 1 
96 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 
2 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 
97 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 
4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 3 
98 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 
4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 2 4 1 5 2 2 2 1 2 1 
99 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 
10
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Saya Danirmala Kawuryan, mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, saat ini sedang melakukan penelitian dalam rangka 
penyelesaian tugas akhir (skripsi). Dalam penelitian ini, saya harus memenuhi kewajiban 
untuk melakukan pengambilan data primer (langsung dari responden) yang 
dipergunakan untuk melakukan pengujian hipotesis. 
Dalam memenuhi kewajiban tersebut, saya memohon kesediaan bapak/ibu/saudara 
untuk menjadi responden dalam penelitian ini, sebagai peneliti, saya terikat dalam kode 
etik psikologi yang menyatakan bahwa saya berkewajiban menjaga kerahasiaan data 
responden dan hanya berhak menggunakan data hanya untuk kepentingan penelitian. 
Selain itu data yang telah diberikan tidak ada kaitanya dengan kredibilitas dan penilaian 
kinerja bapak/ibu/saudara dalam insttitusi. 
Selanjutnya bapak/ibu/saudara sebagai responden dimohon untuk mengisi skala 
yang telah saya sediakan, akurasi dan kredibilitas hasil penelitian akan sangat bergantung 
pada keseriusan dan kesungguhan bapak/ibu/saudara dalam memberikan data/ informasi 
sesuai dengan kenyataan yang ada pada bapak/ibu/saudara. Sebelum dan sesudahnya 
saya sampaikan terima kasih, 








Isi identitas bapak/ibu/saudara di bawah ini: 
Nama  : 
Usia  : 
Lama kerja  : 
Jenis kelamin : 
B. PETUNJUK PENGISIAN  
1. Jawablah pernyataan-pernyataan yang terdapat pada tabel dengan memberi 
tanda centang ( √ ) pada jawaban yang Anda pilih sesuai dengan diri Anda 
dengan ketentuan: 
STS : Sangat Tidak Setuju S : Setuju 
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TS : Tidak Setuju  SS : Sangat Setuju 
N : Netral 
2. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan 
“=” pada tanda centang ( √ ) tersebut, kemudian berilah tanda centang ( √ ) 
pada jawaban yang Anda inginkan. 
3. Contoh : 
Jika jawaban Anda Setuju 
Jika jawaban Anda Setuju 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saya telah menemukan karir yang sesuai 
dengan apa yang saya harapkan 
   
√ 
 
4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pernyataan. Seluruh 
jawaban akan benar selama itu menggambarkan diri Anda. 
5. Jawablah semua pernyataan dan pastikan tidak ada nomer yang terlewati. 
 
Skala 1 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saya telah menemukan karir yang sesuai 
dengan apa yang saya harapkan 




Saya mengerti bagaimana pekerjaan 
berperan dalam memberi arti di hidup 
saya 




Saya telah menemukan pekerjaan yang 
memuaskan diri saya 




Saya menilai bahwa pekerjaan saya 
berperan dalam pengembangan 
kepribadian saya 




Pekerjaan membantu saya untuk lebih 
memahami tentang karakter saya 




Pekerjaan saya membuat hal-hal disekitar 
saya menjadi penting 




Saya mengerti bahwa pekerjaan saya 
memberi perubahan positif di dunia 




Pekerjaan yang saya kerjakan memiliki 
tujuan mulia 




Pekerjaan saya tidak merubah kondisi 
dunia sedikit pun 





No Pernyataan STS TS N  S SS 
1 
Saya menilai kualitas pekerjaan saya 
sendiri  baik dalam tiga bulan terakhir 
      
2 
Dibandingkan dengan tahun lalu, saya 
menilai kualitas pekerjaan saya dalam 
tiga bulan terakhir menjadi sangat baik 




Saya menilai kuantitas pekerjaan saya 
sesuai target dalam tiga bulan terakhir? 
      
4 
Dibandingkan dengan tahun lalu, saya 
menilai kuantitas pekerjaan saya dalam 
tiga bulan terakhir menjadi baik 
      
5 
Saya berhasil merencanakan pekerjaan 
saya sehingga pekerjaan saya dapat 
selesai tepat waktu 
      
6 
Saya bekerja sampai akhir untuk 
menyelesaikan pekerjaan saya 
      
7 
Saya mengingat hasil kerja seperti apa 
yang harus saya dapatkan dalam 
pekerjaan saya 
      
8 
Saya dapat memisahkan antara 
masalah utama dani masalah yang 
tidak penting di tempat kerja 
      
9 
Saya bisa menyelesaikan pekerjaan 
saya meskipun dengan sedikit waktu 
dan usaha. 
      
10 
Saya membutuhkan waktu lebih lama 
untuk menyelesaikan tugas-tugas 
pekerjaan saya 
      
11 
Saya dapat memenuhi tanggung jawab 
saya 
      
12 
Saya mampu bekerja tanpa  bantuan 
orang lain. 
      
13 
Rekan kerja mengerti apa yang saya 
katakan kepada mereka  
      
14 
Saya mengerti apa yang rekan kerja 
sampaikan kepada saya 
      
15 
Dengan berkomunikasi dengan rekan 
kerja, saya dapat mendapatkan hasil 
pekerjaan yang saya inginkan 
      
16 
Saya datang dengan ide-ide kreatif di 
tempat kerja 
      
17 
Saya mengambil inisiatif ketika ada 
masalah yang harus dipecahkan 
      
18 
Saya mengambil inisiatif ketika 
sesuatu harus diatur/diorganisasikan 
      
19 
Saya langsung memulai tugas baru 
ketika tugas yang lama saya selesai 
tanpa menunggu perintah 
      
20 Saya meminta bantuan bila diperlukan       
21 
Saya terbuka ketika ada yang memberi 
kritik dalam pekerjaan saya 
      
22 
Saya belajar dari umpan balik yang 
saya dapatkan dari orang lain. 




Aku mengambil tugas pekerjaan yang 
menantang bila ada 
      
24 
Saya merasa puas dengan pekerjaan 
saya 
      
25 
Saya memperhitungkan keinginan 
klien dalam pekerjaan saya 
      
26 
Saya menjaga pengetahuan pekerjaan 
saya tetap up-to-date 
      
27 
Saya menjaga keterampilan pekerjaan 
saya up-to-date 
      
28 Saya telah menunjukkan fleksibilitas       
29 
Saya dapat mengatasi situasi sulit 
dengan baik 
      
30 
Saya pulih dengan cepat, setelah 
situasi sulit atau kemunduran di tempat 
kerja 
      
31 
Saya datang dengan solusi kreatif 
untuk masalah baru dalam pekerjaan 
      
32 
Saya dapat mengatasi situasi tidak 
terduga di tempat kerja 
      
33 
Saya dengan mudah menyesuakian diri 
dengan perubahan dalam pekerjaan 
saya 
      
34 
Saya mengeluh tentang hal-hal yang 
tidak penting di tempat kerja 
      
35 Saya membuat masalah di tempat kerja       
36 
Saya fokus pada aspek-aspek negatif 
dari situasi kerja, bukan pada aspek 
positif 
      
37 
Saya berbicara dengan rekan-rekan 
tentang aspek-aspek negatif dari 
pekerjaan saya  
      
38 
Saya berbicara dengan orang-orang 
dari luar organisasi tentang aspek-
aspek negatif dari pekerjaan saya 
      
39 Saya sengaja bekerja perlahan-lahan       
40 
Saya sengaja meninggalkan pekerjaan 
saya sehingga orang lain harus 
menyelesaikan 
      
41 
Saya bersikap kasar terhadap rekan 
kerja di tempat kerja 
      
42 
Saya bertengkar dengan rekan-rekan 
saya 
      
43 Saya sengaja membuat kesalahan       
Terimakasih. 
 Mohon periksa kembali, pastikan semua pernyataan sudah terisi jawaban. 
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